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Abstrak

Penghijauan perkotaan menjadi solusi penting untuk mengatasi berkurangnya ruang hijau akibat urbanisasi.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat sekitar Taman Merah Delima 1I dalam
mengelola lahan terbatas melalui teknik urban farming. Program penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan
secara hybrid meliputi ceramah, diskusi interaktif, dan praktik langsung. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta tentang teknik-teknik penghijauan, urban farming. Program ini diharapkan
memberikan dampak jangka panjang dengan menciptakan ruang hijau yang produktif dan berkelanjutan di
kawasan perkotaan.

Kata kunci — penghijauan, pemberdayaan masyarakat, perkotaan, urban farming, Taman Merah Delima 11

Abstract

Urban greening is an essential solution to address the diminishing green spaces due to urbanization. This activity
aims to enhance the community’s understanding of managing limited land around Taman Merah Delima II
through urban farming techniques. The hybrid method of training, which includes lectures, interactive
discussions, and hands-on practice, was implemented. The results showed a significant increase in participants’
understanding of techniques such as vertical farming and hydroponics. This program is expected to have long-
term impacts by creating productive and sustainable green spaces in urban areas.
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PENDAHULUAN

Perkembangan urbanisasi di Jakarta, khususnya di Kelurahan Cipinang Cempedak, telah
menyebabkan penurunan jumlah ruang terbuka hijau (RTH), yang berkontribusi pada penurunan
kualitas lingkungan(Wajchman-Switalska et al., 2021). Masalah yang timbul meliputi peningkatan
suhu udara, polusi udara yang semakin parah, serta berkurangnya kapasitas resapan air di permukaan
tanah (Rawung, 2015). Hal ini membuat keberadaan ruang hijau di wilayah urban semakin terbatas
dan vital, bukan hanya untuk menjaga kualitas udara, tetapi juga untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial dan ekologi masyarakat setempat (Chen & Li, 2021; Raniah, 2024)

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mengembangkan konsep
penghijauan di lahan terbatas menggunakan teknik urban farming. (Simorangkir, 2024; Upland, 2024)
Taman Merah Delima II, yang terletak di tengah area perkotaan yang padat, memiliki potensi besar
untuk menjadi area hijau produktif yang dapat memberikan manfaat ekologis, sosial, dan ekonomi.
(Raniah, 2024) Namun, masyarakat sekitar masih kurang memahami bagaimana cara memanfaatkan
lahan terbatas secara efektif dan berkelanjutan untuk tujuan penghijauan. Oleh karena itu,
pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan dan pelatihan mengenai teknik urban farming sangat
penting untuk memberikan pemahaman dan keterampilan yang dibutuhkan dalam mengelola ruang
terbuka hijau secara optimal (Fadhilah et al., 2024).

Urban farming, tidak hanya dapat meningkatkan kualitas lingkungan tetapi juga memberikan
kontribusi terhadap ketahanan pangan lokal. Melalui pemberdayaan masyarakat, program ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya penghijauan dalam konteks
perkotaan dan memberikan keterampilan praktis yang dapat diterapkan pada lahan terbatas di
lingkungan mereka (Pratiwi et al.,, 2021). Dalam konteks Taman Merah Delima II, teknik-teknik ini
diharapkan dapat menciptakan ruang hijau yang tidak hanya memperbaiki kualitas udara dan
mengurangi suhu, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dengan menghasilkan produk tanaman
yang dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar (Tabrez, 2025; Widiwurjani et al., 2024)

Keberhasilan program ini sangat bergantung pada pendekatan yang holistik, yang mencakup
penyuluhan mengenai teori dasar penghijauan dan praktik langsung dalam penataan tanaman.
Dengan demikian, program ini diharapkan tidak hanya memberikan pengetahuan tentang
penghijauan, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk menciptakan ruang hijau yang
berkelanjutan di lingkungan mereka (Adiono et al., 2024).

METODE
Kegiatan PKM Penyuluhan dan Pelatihan Penghijauan di Taman Merah Delima II dilakukan
dengan pendekatan gabungan, yang mengombinasikan metode ceramah, diskusi interaktif, dan
pelatihan urban farming secara daring (Dhini et al., 2023). Metodologi ini dirancang untuk memberikan
pemahaman teoretis yang kuat mengenai prinsip-prinsip penghijauan, serta keterampilan praktis yang
dapat langsung diterapkan oleh masyarakat dalam pengelolaan lahan terbatas. Adapun rincian
metodologi yang diterapkan adalah sebagai berikut:
1. Survei Awal
Dilakukan survei awal untuk mengetahui kondisi lingkungan di Taman Merah Delima II
serta kesiapan masyarakat setempat dalam mengikuti kegiatan. Survei ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan potensi yang ada di kawasan tersebut, serta memastikan bahwa
materi yang diberikan tepat sasaran.
2. Penyuluhan dan Pelatihan
Kegiatan utama penyuluhan dan pelatihan dilakukan dengan dua format utama:

e Ceramah Umum: Penyuluhan dimulai dengan ceramah umum mengenai penghijauan
perkotaan dan pentingnya penggunaan lahan terbatas untuk tujuan penghijauan. Ceramah
ini mengedukasi peserta tentang prinsip dasar penghijauan, termasuk pemilihan tanaman
yang sesuai dengan kondisi iklim dan tanah setempat, serta teknik-teknik urban farming
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e Diskusi Interaktif: Setelah ceramah, dilakukan sesi diskusi interaktif yang memungkinkan
peserta untuk bertanya, berbagi pengalaman, serta mendiskusikan berbagai tantangan yang
mereka hadapi dalam penghijauan. Diskusi ini bertujuan untuk menggali pemahaman
peserta dan memberikan kesempatan untuk menemukan solusi bersama terhadap masalah
yang dihadapi.

e  Praktik Secara Daring: Salah satu bagian kunci dari kegiatan ini adalah pelatihan praktis.
Peserta diberi kesempatan untuk melihat melalui audiovisual teknik-teknik penghijauan,
seperti penanaman tanaman secara urban farming.

3. Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan
Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-test sebelum dan
setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Pre-test digunakan untuk menilai pemahaman awal
peserta tentang urban farming dan penghijauan, sedangkan post-test dilakukan untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, kuesioner
juga digunakan untuk mengumpulkan masukan mengenai kepuasan peserta terhadap materi
yang diberikan dan bagaimana mereka memandang keberlanjutan kegiatan penghijauan di
lingkungan mereka.
4. Pendekatan Partisipatif
Metode ini menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap
kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Partisipasi aktif ini bertujuan untuk
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan kegiatan penghijauan
yang dilakukan. Dengan mengajak masyarakat untuk berperan aktif, diharapkan mereka dapat
lebih memahami pentingnya penghijauan dan lebih termotivasi untuk menerapkan pengetahuan
yang diperoleh

Metodologi ini dirancang untuk memastikan bahwa program ini tidak hanya memberikan
pengetahuan tetapi juga keterampilan yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, serta untuk
memastikan keberlanjutan penghijauan di Taman Merah Delima II.

Gambar 1.
Lokasi Taman Merah Delima II, Kel. Cipinang Cempedak, Jatinegara Jakarta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan mengenai penghijauan di Taman Merah Delima II telah
dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang teknik-teknik
penghijauan yang dapat diterapkan di lahan terbatas. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan
peserta melalui pendekatan yang melibatkan ceramah umum, diskusi interaktif, dan praktik langsung.
Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, terdapat peningkatan yang signifikan dalam
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pemahaman peserta mengenai urban farming dan teknik penghijauan lainnya. Pada pre-test, peserta
menunjukkan tingkat pemahaman yang terbatas, dengan sebagian besar memiliki pengetahuan dasar
tentang penghijauan. Namun, setelah mengikuti kegiatan, peserta berhasil meningkatkan pemahaman
mereka, dengan skor post-test yang menunjukkan penguasaan materi yang lebih baik.

Praktik langsung selama pelatihan, yang melibatkan teknik seperti vertikultur dan hidroponik,
juga mendapatkan respons positif dari peserta. Mereka menunjukkan minat yang tinggi untuk
menerapkan teknik-teknik ini di rumah atau lingkungan sekitar mereka. Hal ini menandakan bahwa
pelatihan tidak hanya berhasil memberikan teori, tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT Urban

Farming
= pada Lahan
= Terbatas

Pemanfaatan Lahan Terbatas pada
Taman
== Merah Delima II, Kelurahan
x| Cipinang Cempedak, Jakarta Timur,

Il=.
26 Juli 2025

Gambar 2.
Kegiatan Penyuluhan tentang Urban Farming, Taman Merah Delima II, Kel. Cipinang Cempedak,
Jatinegara Jakarta

1. Peningkatan Pemahaman Peserta

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum dan setelah kegiatan
penyuluhan dan pelatihan, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta
mengenai penghijauan dan urban farming. Pada pre-test, mayoritas peserta memiliki skor rendah
(rata-rata 6-8 dari 20), yang menunjukkan pemahaman dasar mengenai penghijauan. Namun,
setelah mengikuti sesi penyuluhan dan pelatihan, skor pada post-test meningkat tajam (rata-rata
13-15 dari 20), yang menandakan bahwa peserta berhasil menyerap informasi dan teknik-teknik
yang diajarkan.

Hal ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan, termasuk ceramah umum dan
diskusi interaktif, sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang konsep-konsep
dasar penghijauan dan teknik urban farming yang dapat diterapkan di lahan terbatas. Diskusi
interaktif memungkinkan peserta untuk mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman
mereka, yang memperkuat pemahaman mereka melalui perspektif yang lebih luas dan saling
berbagi pengetahuan.

Perbandingan Pemahaman tentang Urban Farming: Pre-Test dan Post-Test
— preTest
- PostTest

14

1z

1 2 3 a 5 ] 7 a8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Peserta

Gambar 3.
Perbandingan Pemahamanan tentang Urban Farming, Taman Merah Delima II, Kel. Cipinang
Cempedak, Jatinegara Jakarta
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2. Implementasi Teknik Urban Farming

Pada bagian pelatihan secara audiovisual, peserta diberi kesempatan untuk
mengaplikasikan teknik-teknik urban farming di Taman Merah Delima II. Pelatihan ini nantinya
dapat dilakukan dengan menggunakan media yang tersedia, dan bahan-bahan lain yang dapat
ditemui dipasaran. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi pasa saat pelatihan secara
audiovisual, peserta diharapkan dapat mengembangkan lebih lanjut di rumah warga masing
masing. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, masyarakat dapat
mengubah ruang terbatas menjadi area hijau yang produktif dan bermanfaat, baik untuk
konsumsi pribadi maupun untuk meningkatkan estetika lingkungan.

3. Penerapan Prinsip Arsitektur Lanskap

Salah satu fokus utama dari kegiatan ini adalah pengenalan prinsip-prinsip arsitektur
lanskap dalam penataan tanaman. Dalam diskusi dan pelatihan, peserta diajarkan tentang
pentingnya desain yang memperhatikan keserasian visual dan ekologis dalam penataan ruang
hijau.(Lousada & Fernandes, 2025). Meskipun tidak semua peserta memiliki latar belakang dalam
arsitektur lanskap, mereka mampu memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip dasar seperti
pemilihan tanaman yang sesuai dengan iklim lokal dan penataan tanaman yang estetis serta
fungsional. Warga setempat memahami bahwa penghijauan yang baik tidak hanya berguna
secara ekologis, tetapi juga memperindah lingkungan sekitar. Keberhasilan ini menunjukkan
pentingnya edukasi mengenai desain lanskap dalam konteks penghijauan urban.

4. Tantangan dan Kendala

Meskipun kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta,
terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan untuk pelaksanaan di masa mendatang.
Salah satunya adalah keterbatasan waktu dan sumber daya. Beberapa peserta melaporkan bahwa
mereka kesulitan untuk menyisihkan waktu untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan,
terutama karena adanya jadwal yang padat di luar kegiatan penyuluhan.

Selain itu, meskipun peserta memiliki pengetahuan dasar yang lebih baik setelah
pelatihan, tantangan selanjutnya adalah memastikan bahwa mereka dapat mengimplementasikan
teknik-teknik yang diajarkan secara mandiri di rumah atau lingkungan mereka. Oleh karena itu,
diperlukan program lanjutan yang lebih intensif untuk memastikan keberlanjutan dari program
penghijauan ini.

5. Potensi Keberlanjutan dan Dampak Jangka Panjang

Secara keseluruhan, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif jangka
panjang, baik bagi peserta maupun lingkungan Taman Merah Delima II. Peningkatan kualitas
ruang hijau di kawasan perkotaan ini tidak hanya akan memperbaiki kondisi ekologis, tetapijuga
menciptakan ruang sosial yang lebih baik bagi masyarakat setempat. Dengan keterampilan yang
diperoleh melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat menerapkan konsep-konsep urban
farming dan penghijauan secara berkelanjutan.

Melihat keberhasilan program ini, disarankan untuk melakukan kegiatan serupa secara
berkala, serta memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak masyarakat. Hal ini akan
memperkuat keberlanjutan program dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi kawasan
perkotaan yang terbatas lahan hijau seperti Taman Merah Delima IL

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan penghijauan di Taman Merah Delima II berhasil
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai teknik-teknik penghijauan yang dapat diterapkan di
lahan terbatas. Melalui metode yang menggabungkan ceramah dan praktik langsung, peserta
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, terutama dalam penerapan teknik urban
farming.
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Program ini tidak hanya meningkatkan kualitas lingkungan, tetapi juga memberdayakan
masyarakat untuk mengelola ruang hijau secara berkelanjutan. Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan
pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan perkotaan dan menekankan
perlunya kegiatan serupa untuk menciptakan dampak positif jangka panjang.
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